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MINGGU PERTAMA
TATA IBADAH MINGGU GKJ BEKASI TIMUR
MINGGU BIASA, 2 AGUSTUS 2026 (HIJAU)
TEMA: “KARYA KECIL, DAMPAK BESAR BAGI BANGSA"
PRA-IBADAH
a. Saat Teduh dan Doa Persiapan Ibadah

b.

d.

Pewarta menyambut umat

M : Shalom, Bapak dan Ibu dan Saudara yang terkasih, salam kasih
persekutuan di dalam Tuhan Yesus Kristus. Puji syukur kepada Allah yang
terus memelihara kehidupan kita hingga hari ini. Pada Ibadah Minggu, 2
AGUSTUS 2026 ini, kita bersama-sama akan menghayati tema: “KARYA
KECIL, DAMPAK BESAR BAGI BANGSA”

Pemberitaan Firman Tuhan akan dilayankan oleh:

e Pdt. Johan Kristantara (GKJ Bekasi Timur / CM 1 dan CM 2)

e Pdt. Em. DS. Dariman (Gereja Toraja / Tl Cikarang)

e Pdt. Anna Marjani Sarniem (GKP Karawang / Tl Karawang)
Apakah ada di antara kita yang baru pertama kali beribadah di GKJ Bekasi
Timur?

Jika ada, Bapak/Ibu/Saudara dipersilakan berdiri.

(Untuk yang duduk berdekatan, dipersilakan memberikan salam selamat
datang).

Mohon perhatian, berikut ini Intisari Warta Gereja:

Penyampaian Intisari Warta Gereja sebelum Ibadah dimulai

(Pewarta, umat duduk)

Pewarta menyalakan Lilin Ibadah



e. Umat bersaat teduh sejenak, pemusik mengiringi dengan instrumen
lembut

f. Lonceng dibunyikan, umat berdiri, menyanyikan KJ 10:1,2,3 "Pujilah
Tuhan, Sang Raja”

g. Sementara umat bernyanyi, prosesi Liturgos (L), Pelayan Firman (PF), dan
anggota Majelis lainnya memasuki ruang ibadah. Sesampainya di depan
mimbar, L menyerahkan Alkitab kepada PF, dan saling berjabat tangan.
Kemudian, PF, L, dan anggota Majelis lainnya menempati tempat masing-
masing.

I. LITURGI PEMBUKA
1. PENGAKUAN DAN SALAM (oleh Pelayan Firman, umat tetap berdiri)

a. Pengakuan dan Salam (umat memandang ke arah Pelayan Firman)

P

U:

P

: Saudara-saudara yang terkasih dalam Tuhan, marilah kita bersama-

sama merendahkan hati dan mengakui di hadapan Allah bahwa:

Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan, yang menjadikan

langit dan bumi, yang kasih setia-Nya kekal selama-lamanya, dan

yang tidak pernah meninggalkan pekerjaan tangan-Nya.
(menyambut dengan menyanyikan KJ. 478a — Amin, amin, amin)

: Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari
Tuhan Yesus Kristus menyertai Saudara sekalian.

U : Dan menyertai saudara juga!
2. NYANYIAN PUJIAN (umat duduk)
a. Ajakan Beribadah (oleh Liturgos)
L : Hari ini kita datang kepada Tuhan dengan hati penuh syukur atas

kesempatan untuk hidup, melayani, dan berkarya bagi bangsa serta
sesama. Memasuki Bulan Kebangsaan Tahun 2026, kita diingatkan
bahwa setiap potensi yang Tuhan anugerahkan, sekecil apa pun,
dapat dipakai-Nya untuk membawa berkat yang besar. Melalui tema
“Karya Kecil, Dampak Besar Bagi Bangsa,” mari kita membuka hati
agar Tuhan memakai hidup dan karya kita sebagai pembawa kasih,
pengharapan, dan damai sejahtera. Dengan hati yang bersukacita dan
penuh syukur, bersama-sama kita memulai ibadah ini.

b. Nyanyian Pujian — PKJ 175:1 “Satu Tanah Air”



3. PENGAKUAN DOSA DAN PENGAMPUNAN

a.

Pembacaan Hukum Kasih (oleh Liturgos)

L : Mari kita membaca Hukum Kasih yang tertulis dalam Matius 22:37-40 :

“Jawab Yesus kepadanya, "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan
segenap hatimu, dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap
akal budimu. Itulah perintah yang terutama dan yang pertama.
Perintah yang kedua, yang sama dengan itu ialah: Kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua perintah
inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi”.

Di hadapan kasih dan kekudusan-Nya, kini kita dengan penuh
kerendahan hati mengakui segala dosa dan pelanggaran Kkita,
menyesalinya dengan sungguh-sungguh, serta memohon rahmat
pengampunan-Nya. Mari berdoa secara pribadi kepada Allah. Mari
kita berdoa....

(Setelah doa pribadi dirasa cukup, Liturgos mengucapkan: “Ya Allah
yang Maha Kudus, kasihanilah kami, ampunilah segala kesalahan
kami, dan sucikanlah kami oleh kasih karunia-Mu. Amin.”)

b. Nyanyian Penyesalan/Pengakuan Dosa — KJ 25:1,2,3 ”Ya Allahku,
di Cah'yaMu”

c. Berita Pengampunan Dosa  (oleh Pelayan Firman/umat Berdiri)
P : Allah kita adalah Allah yang penuh kasih dan pengampunan. Karena

itu, dengarkanlah berita anugerah Tuhan dari Mazmur 103:10-12 :
“Tidak dilakukan-Nya kepada kita setimpal dengan dosa kita,
dan tidak dibalas-Nya kepada kita setimpal dengan kesalahan
kita, tetapi setinggi langit dari bumi, demikian besarnya kasih
setia-Nya atas orang yang takut akan Dia; sejauh timur dari
barat, demikian dijauhkan-Nya dari kita pelanggaran kita".
Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.

U : Syukur kepada Allah.
d. Nyanyian Sukacita — KJ 39:1 ”Ku Diberi Belas Kasihan” ; KP 52:2
”Yadiastu Dosan Titiang Ageng”




Il. LITURGI SABDA
1. PEMBACAAN SABDA (umat duduk)

a. Doa Mohon Pimpinan dan Hikmat Roh Kudus
b. Bacaan Alkitab

Bacaan Pertama : Yesaya 55:1-5 (Oleh Lector)
Bacaan Mazmur : Mazmur 145:8-9, 14-21 (Oleh Lector Mazmur)
Bacaan Kedua : Roma 9:1-5 (Oleh Lector)
Bacaan Injil : Matius 14:13-21 (Oleh PF)

Diakhiri ucapan: "Berbahagialah setiap orang yang mendengarkan
Sabda Tuhan dan melakukannya. Haleluya!"
Umat menyambut dengan NKB 225 — “Haleluya! Amin!”

a. KHOTBAH - "KARYA KECIL, DAMPAK BESAR BAGI BANGSA"

b. RESPONS ATAS KHOTBAH

= Saat Teduh/Hening (hening tanpa iringan musik/nyanyian)
= Doa Syafaat

= Persembahan Pujian: CM2: Komisi Adiyuswa - “Madhep Mantep
Mentes”.

= Pengakuan Iman Rasuli

lll. LITURGI PENGUCAPAN SYUKUR
1. PENGUCAPAN SYUKUR (umat duduk)

a. Ajakan Bersyukur (oleh Liturgos)

L : Mari kita ungkapan syukur kepada Allah dengan segenap jiwa melalui
persembahan. Kiranya persembahan ini menjadi wujud syukur yang
selaras dengan kehendak Allah sebagaimana dinyatakan dalam
firman-Nya, yaitu Amsal 3:9-10 : “Muliakanlah TUHAN dengan
hartamu dan dengan buah sulung dari hasil tanahmu, maka
lumbung-lumbungmu akan terisi penuh sampai melimpah-
limpah, dan bejana pemerasanmu akan meluap dengan air buah
anggurnya”.

Kini, dengan penuh sukacita, mari kita serahkan syukur kita kepada
Tuhan melalui persembahan dan doa syukur.
b. Nyanyian Pengucapan Syukur — KK 380:1-dst "Disini Aku Bawa”
(dinyanyikan secukupnya sampai kantong persembahan selesai
diedarkan)



c. Doa Pengucapan Syukur (oleh Liturgos, umat berdiri)
Ditutup dengan doa Bapa Kami, dan diakhiri dengan KJ 475 “Kar’na
Engkaulah”

iV. LITURGI PENUTUP
1. PENGUTUSAN

a. Pengutusan (oleh Liturgos)

L :

Kini kita diutus kembali ke tengah dunia untuk menjadi pembawa
terang, kasih, dan pengharapan bagi sesama serta bangsa. Kiranya
Allah memakai setiap talenta, karya, dan persembahan hidup kita
untuk menghadirkan berkat bagi banyak orang serta membangun
kehidupan bangsa. Karena itu, marilah kita menyambut panggilan-Nya
dengan hati yang siap diutus untuk berkarya dan melayani demi
kemuliaan Tuhan.

b. Nyanyian Pengutusan — NKB 200:1,2,3 ’Di Jalan Hidup Yang Lebar,

Sempit”
2. BERKAT
a. Penyampaian Berkat Tuhan (oleh PF)
P : Saudara-saudara yang terkasih dalam Tuhan, marilah kini kita

U:

membuka hati untuk menerima berkat-Nya.

"Tuhan memberkati saudara dan melindungi saudara, Tuhan
menyinari saudara dengan wajah-Nya dan memberi saudara
kasih karunia. Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepada saudara
dan memberi kita damai sejahtera. Amin.”

Umat menyambut dengan menyanyikan KJ 478c (Amin, Amin,
Amin)

b. Nyanyian Penutup — KJ 412:1,2,3 "Tuntun Aku, Tuhan Allah”

Setelah _umat_selesai_menyanyikan Nyanyian Penutup, Pelayan Firman

turun dari mimbar utama/besar, kemudian menyerahkan Alkitab kepada
Liturgos. Umat tetap berdiri sampai prosesi meninggalkan ruang ibadah selesai.
Setelah itu, Pelayan Firman dan anggota Majelis saling memberi salam dengan
umat di depan pintu gedung gereja.



